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Abstrak 
“Long life education” belajar sepanjang hayat, sejak dari buaian sampai ke liang 
lahat. Istilah tersebut adalah sang motivator bagi pembelajar untuk memperbaiki 
kehidupan dan untuk mencapai derajat yang mulia. Namun belajar yang baik harus 
mengikuti teori-teori belajar yang baik pula. Ada beberapa aspek teori belajar menurut 
Islam yang layak untuk dijadikan sebagai lentera bagi pembelajar dalam menekuni 
ilmu pengetahuan, diantranya adalah Taqlid (Imitasi/Peniruan), Tajribah wa Khatha’ 
(Trial dan Error), Ta’wid (Pembiasaan), Tafakkur (Berpikir), Ijtihad, Hurriyyah 
(Kebebasan). Proses belajar akan berjalan dengan lancar dan mudah apabila prinsip-
prinsipnyaditerapkan dengan benar. Al-Qur’an dan al-Sunah empat belas abad yang 
lalu telah mempraktekkan prinsip-prinsip untuk meluruskan perilaku manusia, 
mendidik jiwa dan membangun kepribadian mereka. Diantara prinsip-prinsip tersebut 
adalah Niat, Hatstsu (Motivasi), Tsawab (Reward), Takhawwulu Al-Auqot Li Al-
Ta’allum (Pembagian Waktu Belajar), Takrir (Repetisi/ Pengulangan), Al-Nasyith 
Wa Al-’Amaliyyah Al ’Ilmiyyah (Partisipasi Aktif dan Praktek Ilmiah), Tarkiz 
(Konsentrasi), Tadrij (Belajar secara Gradual), Ihtimam (Perhatian). 
 
Terjemahan: 
Abstract 
 
Long life education, the eternal education in life. From the aerly life until the death 
in funeral. This definition becomes the motivator for learners to fix the life and to reach 
the great value. But the good learning should follow good theories. There are some learning 
theori aspects according to Islam that is proper for learners to pursue the study which are 
Taqlid (Imitating), Tajribah wa Khatha’ (Trial dan Error), Ta’wid (Custom), 
Tafakkur (Thinking), Ijtihad, Hurriyyah (Freedom). Al Quran and Al Sunnah 
The learning process will run well if the aspects done smoothly. In the fourteen 
centuries already practiced the principals to straight human behaviour, educate the soul, 
and build their personality. Which are intention, , Hatstsu (Motivation), Tsawab 
(Reward), Takhawwulu Al-Auqot Li Al-Ta’allum (Learning time Arrangment), 
Takrir (Repetition), Al-Nasyith Wa Al-’Amaliyyah Al ’Ilmiyyah (Actif Participation 
andScientific Practice), Tarkiz (Concentration), Tadrij (Gradual Study),  Ihtimam 
(Attention). 
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Pendahuluan 
 Belajar adalah kebutuhan setiap mahluk hidup, terlebih bagi manusia. 
Belajar berlangsung sepanjang hayat. Sejak dari buaian bunda hingga berada di 
liang lahat. Untuk mencapai suatu tujuan atau cita-citanya manusia harus melalui 
proses belajar. Belajar, disamping penambah pengetahuan, pengalaman dan 
ketrampilan juga untuk mengembangkan sikap dan pola hidup di tengah-tengah 
masyarakat. Dalam pandangan Islam belajar merupakan kewajiban bagi setiap 
manusia baik dia laki-laki ataupun perempuan. Hal ini sesuai perintah Rasulullah 
SAW. Belajar dimulai dengan “membaca” apa yang tersirat ataupun yang 
tersurat dari segala ciptaan Allah. Belajar dimulai dari apa yang belum kita 
ketahui sampai kepada mernadukan dari pengetahuan dan pengalaman yang 
telah kita miliki (Al-Quran: AI-Alaq: 1-5).  
 Masalah belajar adalah masalah yang selalu aktual dan selalu dihadapi 
oleh setiap orang.Belajar adalah dasar untuk memahami perilaku. Maka dari itu 
banyak ahli membahas dan menghasilkan berbagai teori tentang belajar. Dalam 
hal ini tidak ada perdebatan tentang kebenaran setiap teori yang dihasilkan tetapi 
yang lebih penting adalah pemakaian teori-teori itu dalam  praktek kehidupan.  
 Sehubungan dengan itu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
salah satu usaha yang dilakukan adalah memahami bagaimana anak-anak 
belajar.Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu 
untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap 
menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu. 
Belajar tidak hanya sekedar memetakan pengetahuan atau informasi yang 
disampaikan. Namun bagaimana melibatkan individu secara aktif  dalam 
membuat atau pun merevisi hasil belajar yang diterimanya menjadi suatu 
pengalamaan yang bermanfaat bagi pribadinya. Proses tersebut adalah sebuah 
pembelajaran yang merupakan suatu sistem yang membantu individu belajar dan 
berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungannya.   
 Dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah terjadi sebuah proses 
yaitu interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa jika terjadi kegiatan 
belajar kelompok. Dalam interaksi tersebut akan terjadi sebuah proses 
pembelajaran. Belajar sebagai suatu proses berfokus pada apa yang terjadi ketika 
belajar berlangsung. Penjelasan tentang apa yang terjadi merupakan teori-teori 
belajar. Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana peserta 
didik bisa belajar, sehingga membantu kita dalam memahami proses kompleks 
inheren pembelajaran.  
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Pengertian Belajar 
Belajar adalah berubah, artinya usaha mengubah tingkah laku yang akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan akan tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak 
serta penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah 
laku pribadi seseorang. Oloeh karena itu belajar dapatlah dikatakan sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
Istilah yang lazim digunakan dalam bahasa Arab tentang kata belajar 
adalah Ta’allama dan Darasa. Al-Qur’an juga menggunakan kata darasa yang 
diartikan dengan mempelajari, yang sering kali dihubungkan dengan mempelajari 
kitab. Hal ini mengisyaratkan bahwa  kitab (dalam hal ini al-Qur’an) merupakan 
sumber segala pengetahuan bagi umat Islam, dan dijadikan sebagai pedoman 
hidupnya (way of life). Salah satunya terdapat dalam surat al-An’am ayat 105 yang 
berbunyi: 
Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat kami supaya (orang-orang 
yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang-orang musyrik mengatakan: 
"Kamu Telah mempelajari ayat-ayat itu (dari ahli Kitab)", dan supaya kami 
menjelaskan Al Quran itu kepada orang-orang yang  Mengetahui.1 
Kata darasta yang berarti ”engkau telah mempelajari”, menurut Quraish 
Shihab yaitu membaca dengan seksama untuk dihafal atau dimengerti.2Belajar 
dalam Islam juga diistilahkan dengan menuntut ilmu (Thalab Al-’Ilm). Karena 
dengan belajar, seseorang akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat 
bagi dirinya. Dan dalam Islam, ilmu yang diperoleh harus diaplikasikan sehingga 
memberikan perubahan dalam diri pelajar, baik kepribadian maupun 
perilakunya.  
Dalam tataran istilah, tidak terdapat definisi secara eksplisit yang 
diberikan oleh para pemikir Islam, baik klasik maupun kontemporer. Akan 
tetapi, secara implisit bisa diambil dari pemikiran mereka, di antaranya adalah: 
a. Al-Ghazali memberikan gambaran bahwa belajar merupakan usaha yang 
dilakukan dalam rangka memperoleh ilmu kemudian mengaplikasikannya. Di 
sini Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu yang sudah didapatkan peserta didik 
                                                          
1Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hlm. 141. 
2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.4, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 224.  
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akan bermanfaat dan memberikan perubahan pada diri peserta didik apabila 
ia mau mengaplikasikannya. Keadaan seperti ini seringkali diumpamakan 
bagaikan pohon yang tidak berbuah.3 
b. Al-Attas memberikan isyarat bahwa belajar adalah proses pencarian ilmu 
dalam rangka membentuk manusia paripurna.4 
c. A.Busyairi Harits berpendapat bahwa belajar adalah berusaha mengeluarkan 
(upaya dari dalam) sesuatu dengan kekuatan sampai menjadi perbuatan.5 
d. Belajar Islami adalah perubahan perilaku manusia sebagai proses untuk 
menuju pada terbentuknya insan kamil sebagai hasil dari ikhtiarnya untuk 
mengembangkan, meningkatkan dan mengfungsionalkan potensi-potensi, 
alat-alat dan hidayah-hidayah yang dianugerahkan oleh Allah secara 
proporsional dan optimal dalam pelbagai aspek kehidupan, sebagai 
manifestasi dari rasa syukur kepada Allah SWT.6 
Dari beberapa pendapat di atas, maka belajar adalah proses untuk menuju 
terbentuknyainsankamil.   
 
Tujuan Belajar 
 Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajari, bukan 
mengetahuinya. Oleh karena itu proses belajar dapat dilaksanakan oleh siapa 
saja, dimana saja, kapan saja dan dengan cara bagaimanapun juga. Proses belajar 
ini sangat berpengaruh kepada hasil belajar seorang siswa, maka dari itu proses 
belajar harus benar-benar diperhatikan, paling tidak ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam belajar diantaranya: 1) Belajar tidak hanya sekedar 
menghafal, siswa hanya mengkontruksi pengetahuan di jiwa mereka, 2) Anak 
belajar dari mengalami dan praktik, anak mencatat sendiri pola-pola bermakna 
                                                          
3 Hal ini oleh al-Ghazali diumpamakan bagaikan seorang laki-laki yang sangat 
berani sedang membawa sepuluh pedang dan senjata lainnya, bertemu dengan serigala 
yang besar. Apakah senjata-senjata tersebut dapat membatunya dari terkaman serigala 
apabila ia tidak menggunakan atau memukulkannya?. Begitu juga dengan pelajar yang 
membaca seratus buku, akan tetapi tidak mempraktekkannya. Apakah ilmunya dapat 
memberikan kebaikan dan perubahan pada dirinya apabila ia tidak 
mempraktekkannya?. Lebih lanjut lihat Imam abi Hamid Muhammad ibn Muhammad 
al-Ghazali, Ayyuha al-Walad (Surabaya: al-Hidayah, tt), hlm. 3-4.   
4  Al-Attas memberikan penekanan pada pembentukan individu, bukan pada 
masyarakatnya. Karena menurutnya, warga yang baik tidak sama dengan individu yang 
baik. Sebaliknya, manusia yang baik sudah pasti akan menjadi pekerja yang baik dan 
warga masyarakat yang baik. Wan Daud, loc.cit., hlm. 172-173. 
5 Harits, loc.cit., hlm. 55. 
6  Sjahminan Zaini dan Muhaimin. Belajar Sebagai Sarana Pengembangan Fitrah 
Manusia (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), hlm. 13. 
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dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru, 3) Para ahli 
sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki siswa itu terorganisasi dan 
mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan, 4) 
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi, 
tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan, 5) Tiap siswa 
mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru, 6) Siswa perlu 
dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi 
dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, 7) Proses belajar dapat mengubah struktur 
otak. Perubahan struktur otak itu berjalan seiring dengan perkembangan 
organisasi pengetahuan dan keterampilan siswa.7 
  Sebagaimana tujuan penciptaan manusia, maka belajar dalam Islam juga 
mempunyai tujuan dalam rangka pengabdian kepada Allah. Oleh karena itu, 
belajar mempunyai dimensi tauhid, yaitu dimensi dialektika horisontal dan 
ketundukan vertikal. 8  Belajar dalam Islam juga bertujuan dalam rangka 
mengembangkan sains dan teknologi dengan cara menggali, memahami dan 
mengembangkan ayat-ayat Allah guna memberikan kemakmuran dan 
kesejahteraan bersama sebagai khalifah Allah di bumi.  
  Dari sini, diketahui bahwa orientasi belajar dalam Islam bukan semata-
mata untuk mendapatkan kekuasaan, atau suatu yang bersifat materi, melainkan 
lebih dari itu, yaitu untuk mendapatkan keridhaan-Nya dan kemaslahatan 
bersama. Hal ini senada dengan pendapat al-Ghazali yang menyatakan bahwa 
jika tujuan belajar adalah untuk memperoleh harta benda, menumpuk harta, 
mendapatkan kedudukan dan sebagainya, maka ia akan mendapatkan 
kecelakaan. Oleh karena itu, tujuan belajar yang sebenarnya adalah untuk 
menghidupkan syari’at nabi dan mendidik akhlak peserta didik serta melawan 
hawa nafsu yang senantiasa mengajak berbuat kejahatan (nafsu al-’ammarah bi al-
su’). Dengan demikian, peserta didik akan mendapatkan kebahagiaan dalam 
hidupnya, di dunia maupun di akhirat.9 
                                                          
7Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam 
Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), hlm. 22-23   
8 Jumberansyah, loc.cit., hlm. 35. Hal ini senada dengan Omar M. Al-Toumy yang 
berpendapat tujuan yang paling utama adalah mendekatkan diri kepada Allah, 
mengharapkan keridhaan-Nya dan taat sebaik-baiknya kepadanya. Dan menuntut ilmu 
yang berguna bagi akhirat dan dunia serta memberikan kemaslahatan dan petunjuk 
kepada manusia. Lihat Al-Toumy al-Syaibany, loc.cit., hlm. 596.  
9 Hal ini sesuai dengan sya’irnya: ”Begadangnya mata selain untuk mengaharpkan 
ridhoMu adalah sia-sia, tetesan air mata tidak karena merasa kehilanganMu itu tidak berguna”. 
Al-Ghazali, loc.cit., hlm. 6. 
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  Sedangkan al-Attas berpendapat bahwa tujuan belajar (mencari ilmu) 
adalah untuk menanamkan kebaikan agar terbentuk manusia paripurna. 
Sebagaimana pernyataannya, tujuan mencari ilmu adalah untuk menanamkan 
kebaikan atau pun keadilan dalam diri manusia sebagai seorang manusia dan 
individu....Yang perlu ditekankan ...adalah nilai manusia sebagai manusia sejati, 
sebagai warga kota, sebagai warga negara dalam kerajaan mikro, sebagai sesuatu 
yang bersifat spiritual, (dengan demikian yang ditekankan) bukanlah nilai 
manusia sebagai entitas fisik yang diukur dalam konteks pragmatis dan utilitarian 
berdasarkan kegunaannya bagi negara, masyarakat, dan dunia.10 
  Dari uraian di atas, maka tujuan belajar dalam Islam hakikatnya seiring 
dengan tujuan penciptaan manusia, yaitu dalam rangka pengabdian kepada Ilahi 
dan memberikan kemaslahatan bagi sesama. Di samping itu, belajar juga 
merupakan sarana membentuk manusia menjadi insan paripurna, sehingga ia 
dapat berlaku baik di mana pun ia berada. Dan Islam tidak berorientasi pada hal-
hal yang bersifat materi. 
 
Prinsip-Prinsip Belajar 
Proses belajar akan berjalan dengan lancar dan mudah apabila beberapa 
prinsipnya11 diterapkan dengan benar. Al-Qur’an dan al-Sunah empat belas abad 
yang lalu telah mempraktekkan prinsip-prinsip untuk meluruskan perilaku 
manusia, mendidik jiwa dan membangun kepribadian mereka.12 Adapun prinsip-
prinsip tersebut adalah sebagai berikut:13  
a) Niat   
Dalam Islam, niat merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh 
setiap muslim sebelum memulai semua bentuk aktifitas. Karena baik 
buruknya aktifitas itu dinilai dari niatnya, belum tentu aktifitas yang positif 
dinilai sebagai ibadah karena tidak diniati sebagai ibadah. Dengan niat yang 
benar (ikhlas), sesuatu yang kecil bisa menjadi besar nilainya di sisi Allah.  
Dengan demikian, niat merupakan penentu segala aktifitas umat Islam, tak 
terkecuali belajar.  
                                                          
10 Wan Daud, loc.cit., hlm. 172. 
11 Prinsip secara harfiah diartikan sebagai dasar, asas (kebutuhan yang menjadi 
pokok dasar berpikir, bertindak dan sebaginya). Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 701.   
12 Najati, Psikologi dalam., loc. cit., hlm. 217. 
13 Ibid.,Akan tetapi di buku-buku lain, prinsip-prinsip yang ada di sini diistilahkan 
dengan metode pendidikan atau metode mengajar.  
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Ketika seorang muslim belajar hendaknya dimulai dengan niat dalam 
rangka beribadah untuk mendapatkan keridhaan-Nya. Maka niat ini yang 
akan memotivasinya untuk senantiasa sabar, tetap semangat dalam belajar. 
Dan niat yang benar akan menentukan kesiapan belajar bagi peserta didik, 
baik secara fisik maupun psikis sampai pada tujuan yang dikehendaki. Dalam 
hal ini imam al-Zarnuji mengingatkan: “Selanjutnya bagi pelajar hendaknya 
meletakkan niat selama dalam belajar. Karena niat itu sebagai pangkal dari 
segala amal. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw: Sahnya semua 
perbuatan itu apabila disertai niat”.14 
b) Motivasi (Al-Hatstsu) 
Motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan individu melakukan 
aktifitasbelajar. Berikut beberapa cara atraktif untuk membangkitkan motivasi 
belajar diantaranya adalah: 
1. Membangkitkan Motivasi Belajar Dengan Al-Targhib Wa Al-Tarhib 
Al-Qur’an menggunakan cara al-targhibwa al-tarhib (memberitahukan 
sesuatu yang atraktif dan intimidatif)15. Di antara ayat-ayat targhib adalah 
ayat yang melukiskan kenikmatan surgawi dengan segala perangkatnya, 
sehingga mampu membangkitkan harapan dalam jiwa manusia (misalnya 
dalam QS. Al-Anbiya’: 90). Dan ayat-ayat yang melukiskan siksa neraka 
jahanam dengan segala kepedihan dan kesakitannya dapat 
membangkitkan ketakutan pada mereka terhadap siksaan neraka 
(misalnya dalam QS. Al-Baqarah: 81-82).    
Rasulullah juga menggunakan prinsip ini dalam memotivasi umatnya 
agar memeluk Islam. Hal ini bisa dilihat pada masa awal Rasul yang 
menyiarkan tauhid kepada kaum Quraisy. Rasulullah mengajak mereka 
dengan menawarkan sesuatu yang atraktif, yaitu balasan (walaupun 
bersifat abstrak dan futuristik) berupa pahala yang besar di akhirat kelak 
dengan cara masuk surga. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dzar yang artinya: ”Tidak ada seorang hamba pun yang mengucapkan 
lafadz ’la ilaha illa Allah’ (artinya tiada tuhan selain Allah), kemudian dia 
meninggal dunia, kecuali ia masuk surga” Abu Dzar berkata: Sekalipun ia 
telah berzina dan telah mencuri? Rasulullah bersabda: ”sekalipun ia telah 
berzina dan mencuri.” Abu Dzar mengulangi pertanyaannya empat kali, 
                                                          
14 Syekh al-Zarnuji, Pedoman Belajar untuk Pelajar dan Santri, Terj., Noor Aufa 
Shiddiq, (Surabaya: Al-Hidayah, tt ), hlm. 10. 
15  Atraktif ialah mempunyai daya tarik, bersifat menyenangkan. Sedangkan 
intimidatif adalah bersifat intimidasi, yaitu tindakan menakut-nakuti terutama untuk 
memaksa orang atau pihak lain agar berbuat sesuatu.  
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sehingga membuat Nabi saw. menyangka Abu Dzar begitu rendah 
karena harus diulangi empat kali.16 
Penggunaan prinsip ini (targhib dan tarhib) harus dilakukan secara 
bersama-sama. Karena ketika menggunakan al-targhib saja, terkadang 
membuat manusia terlalu berharap mendapatkan ampunan dari Allah 
dan terlalu berangan-angan untuk masuk surga. Akhirnya mereka 
cenderung untuk santai, mengabaikan kewajiban dan aturan agama. 
Begitu juga jika hanya menerapkan al-tarhib (unsur intimidasi) saja, tidak 
jarang membuat orang untuk putus asa memperoleh rahmat Allah dan 
tidak memiliki harapan untuk bisa masuk surga. Akhinya bisa berakibat 
membuahkan hasil yang kontraproduktif, yaitu mereka tidak lagi mau 
menunaikan kewajiban bahkan melakukan yang dilarang. Maka jika 
dilakukan secara bersama-sama, al-targhib bisa menghancurkan rasa 
pesimis dari Rahmat Allah. Dan dengan al-tarhib sangat efektif dalam 
membenahi tawakal yang berlebihan yang menyebabkan seseorang 
senantiasa berangan-angan mendapatkan rahmat-Nya.  
Keterangan di atas mengindikasikan bahwa dalam proses 
pembelajaran, Allah dan Rasulullah (pendidik) memberikan motivasi 
kepada umatnya (peserta didik) dengan cara memberikan sesuatu yang 
atraktif dan intimidatif. Maka, pendidik harus mampu memberikan 
motivasi yang persuasif dan membuat visualisasi secara jelas dan rinci. 
Dengan demikian, peserta didik dapat membayangkan dengan jelas apa 
yang disampaikan dan memberikan daya tarik bagi peserta didik 
akibatnya ia akan semangat dalam belajar. Di samping pendidik 
memberikan al-targhib, pendidik juga harus mengimbanginya dengan al-
tarhib, agar membuat peserta didik dapat belajar dengan penuh semangat 
dan tidak asal-asalan, karena sudah dipastikan ia mengetahui segi positif 
dan negatif apabila tidak melakukannya.  
2. Membangkitkan Motivasi Belajar Melalui Cerita (bi al-Qishash) 
Cerita (al-Qishash) tentang kejadian, terutama peristiwa sejarah, 
merupakan metode yang banyak ditemukan dalam al-Qur’an dan 
sebagian besar kandungan al-Qur’an berisi cerita. Di samping itu, kisah-
kisah kesejarahan itu diabadikan dalam nama-nama surat al-Qur’an, 
misalnya Ali ’Imran, al-Maidah, Yunus, Hud, Nuh, Kahfi, al-Naml, al-
                                                          
16 HR. Muslim. Muslim, Shahih Muslim, Jilid 1; kitab Iman (Beirut: Ihya’ al-Kutub al-
Arabiyyah,tt), hadits ke 138. 
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Nur, al-Jinn dan sebagainya. 17  Hal ini disebabkan tabiat manusia itu 
sendiri lebih senang diberikan cerita dari pada penjelasan secara teori. 
Al-Qur’an memberi nasihat dan membimbing manusia serta banyak 
mengajarkan kepada mereka berbagai pelajaran dan hikmah. Pengaruh 
kisah terhadap proses pembelajaran telah disinggung dalam al-Qur’an 
secara global dalam surat Yusuf ayat 111, artinya: ”sesungguhya pada kisah-
kisah mereka terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal....”.  
Dalam perspektif Islam, cerita (Qishash) diklasifikasikan dalam tiga 
kategori, yaitu: pertama, cerita berdasarkan fakta sejarah yang terjadi 
secara nyata (bukan fiktif) yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti 
cerita tentang rasul-rasul, orang-orang teladan dan sebagainya. Kedua, 
cerita faktual yang berkaitan dengan perilaku dan emosi individu agar 
menjadi pelajaran, sepeti cerita tentang dua anak nabi Adam. Ketiga, 
ilustrasi tentang peristiwa-peristiwa masa lampau yang dapat terjadi lagi 
sewaktu-waktu, seperti cerita tentang banjir bandang pada masa nabi 
Nuh, bisa jadi terjadi pada masa sekarang.18 
Rasulullah juga menggunakan kisah untuk mendidik jiwa para 
sahabatnya. Rangkaian kisah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
merangsang perhatian dan bisa memunculkan keinginan untuk 
menyimaknya secara tuntas. Dengan demikian, nasehat bisa disampaikan 
secara sempurna. Misalnya nabi ingin mengajarkan akhlak terhadap 
binatang, beliau menggunakan kisah sebagaimana hadits dari Ibnu Umar 
yang artinya: ”ada seorang wanita masuk neraka gara-gara seekor kucing yang 
dia ikat dan tidak dia beri makan. Wanita itu tidak membiarkan binatang itu 
lepas mencari makanan berupa hewan-hewan kecil di muka bumi”.19 
Relevansi metode cerita dalam pembelajaran adalah cerita-cerita 
merupakan metode yang sangat bermanfaat untuk menyampaikan 
informasi dan pelajaran.20 Dengan cerita yang menarik dan faktual, maka 
secara tidak langsung akan memberikan motivasi tersendiri bagi peserta 
didik yang mendengarkannya. Karena cerita merupakan sesuatu yang 
relatif ringan untuk dicerna oleh peserta didik, sehingga pelajaran yang 
terkandung dari cerita itu dapat diambil dengan mudah. Di samping itu, 
pembelajaran dengan cerita akan mudah mengingatnya, karena peserta 
                                                          
17 Saleh, loc. cit., hlm. 205-206. 
18 Untung, loc.cit., hlm 106. 
19 HR. Ibnu Majah. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 2; kitab zuhud (Beirut: Dar 
al-Fikri), hlm. 578.   
20 Saleh, op.cit., hlm. 209. 
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didik mampu memvisualisikan secara mandiri. Sehingga peserta didik 
mampu mereproduksi kembali jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Apalagi 
obyek cerita yang disampaikan itu benar-benar terjadi dan sesuai dengan 
lingkungan peserta didik. Dengan cerita-cerita yang menarik akan 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat belajar.  
Motivasi merupakan unsur terpenting dalam belajar. Al-Qur’an dan 
al-Sunah sering memberikan motivasi kepada umatnya dengan berbagai 
bentuk, seperti al-targhib wa al-rahib yang penekanannya lebih kepada 
motivasi secara verbal, karena berupa pernyataan yang atraktif dan 
intimidatif dengan obyek yang abstrak. Walaupun bersifat abstrak, 
peserta didik –umat Islam- dapat memvisualisasikannya. Juga 
memotivasi dengan menggunakan cerita-cerita untuk diambil ibrah-nya. 
Prinsip ini diperlukan oleh pelajar, karena tabiat manusia ingin selalu 
mendapatkan keamanan dan menghindari hal-hal yang memberikan 
kesulitan. 
 
c) Reward (ats-tsawab) 
Ats-tsawab (Reward) yang berarti balasan atau ganjaran juga memiliki posisi 
penting untuk memotivasi seseorang melakukan respon yang positif. Istilah 
reward yang sering digunakan al-Qur’an adalah tsawab dan al-ajru yang berarti 
ganjaran atau pahala. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan balasan atas 
perbuatan baik seseorang dalam kehidupan ini atau di akhirat kelak.21 Dalam 
surat Ali ’Imran: 148, Allah berfirman:  
Artinya: ”Maka Allah berikan ganjaran kepada mereka di dunia dan di akhirat 
dengan ganjaran yang baik. Dan Alah mencintai orang-orang yang berbuat baik”. 
Rasulullah telah mengisyaratkan arti penting tsawab dalam membentuk 
kepribadian yang luhur sebagai produk pendidikan yang diidam-idamkan. 
Hal ini tercermin dalam sabda Nabi yang artinya: ”Berikanlah bayaran pelayan 
sebelum keringatnya mengering”.22 Bayaran yang diberikan secara langsung akan 
memberikan motivasi tersendiri bagi pekerja untuk menunaikan 
pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Hal ini bisa membentuk etos kerja dan 
produktifitas yang tinggi bagi pekerja. Begitu juga dalam proses 
pembelajaran, tsawab yang diberikan secara langsung bisa memunculkan efek 
positif dalam menggugah semangat belajar.  
                                                          
21Ibid., hlm. 221. 
22 HR. Ibnu Majah dari ‘Abdullah bin ‘Umar. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 
2; kitab Ruhun (Beirut: Dar Al-Fikri, 1995), hlm. 20. 
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Dalam hal ini, pendidik diharapkan mengikuti nilai-nilai dalam 
memberikan ganjaran atau pujian agar efektif. Pemberian tsawab harus 
direncanakan dan dilakukan dengan seksama. Ganjaran-ganjaran 
hendaknya mudah diberikan dengan harapan akan dapat 
menghilangkan akibat-akibat yang tidak baik. Akan tetapi, pendidik 
juga harus berusaha agar pelajar tidak hanya berharap akan mendapat 
pujian dalam pemberian tsawab ini, sebaliknya menganggap sebagai 
tsawab hanya sebagai salah satu instrumen dalam belajar, bukan sebagai 
tujuan dalam belajar. Pendidik juga harus memperhatikan efek dari 
pemberian tsawab kepada peserta didik. Karena tidak menutup 
kemungkinan peserta didik yang diberi pujian menganggap 
kemampuannya terlalu tinggi sehingga menganggap rendah yang lain. 
Jadi, dalam pemberian tsawab ini harus proporsional dan tidak berlebih-
lebihan. 
Berbicara tentang tsawab, maka selalu diikuti dengan adzab 
(punishment)  yang berarti hukuman. Dalam Islam, hukuman, teguran 
atau nasihat hanya diberikan ketika anjuran-anjuran yang diberikan 
tidak dilaksanakan. Karena terkadang sebagian peserta didik masih saja 
tetap melakukan perbuatan yang dilarang, walaupun sudah diberitahu. 
Kenyataan ini sebagimana al-Qur’an memberikan teguran-teguran dan 
peringatan-peringatan para nabi, yang sudah tidak dipedulikan lagi oleh 
kebanyakan manusia. Maka di sinilah nampaknya hukuman harus 
diterapkan untuk memberi petunjuk tingkah laku manusia.23 Dengan 
demikian, maksud yang dituju dalam pelaksanaan hukuman itu adalah 
menjadikan manusia jera sehingga tidak melakukan pelanggaran lagi.24 
Walaupun demikian, Ibnu Khaldun memberikan rambu-rambu 
bahwa guru hendaknya tidak menggunakan hukuman yang keras dalam 
proses belajar mengajar. Ia mengingatkan, ”Hukuman yang keras di 
dalam pengajaran ta’lim, berbahaya bagi murid, khusunya bagi anak-
anak kecil. Karena tindakan tersebut dapat menyebabkan kebiasaan 
buruk bagi anak didik, kekerasan membuka jalan ke arah kemalasan 
dan keserongan, penipuan serta kelicikan. Kecenderungan-
                                                          
23 Saleh, loc.cit., hlm. 225. 
24 Hal ini sebagaimana hukuman had dan qishos yang diberikan kepada seorang 
muslim yang pelaksanaannya disaksikan oleh orang banyak. Tujuannya agar 
pelakunnya jera dan masyarakat yang menyaksikan hukuman tersebut seolah-olah 
merasakan hukumannya, sehingga mereka tidak akan meniru perbuatan pelanggaran. 
Lebih lanjut baca Ibid.,hlm. 227-228. 
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kecenderungan ini kemudian menjadi kebiasaan dan watak yang berurat 
akar di dalam jiwa. Orang-orang semacam itu akan menjadi beban 
orang lain sebagi tempat berlindung. Jiwa menjadi malas dan enggan 
memupuk sifat keutamaan dan keluhuran moral. Mereka merasa 
dirinya kecil dan tidak mau berusaha menjadi manusia yang sempurna, 
lalu jatuh ke dalam ’golongan yang paling rendah”25 
Ats-tsawab merupakan penghargaan yang diberikan kepada pelajar 
untuk menimbulkan respon yang positif dalam belajar yang berupa 
materi maupun pujian. Akan tetapi, pendidik juga harus memperhatikan 
agar pemberian tsawab tidak memberikan dampak negatif bagi peserta 
didik, sehingga harus dilakukan secara proporsional. Dan adzab 
merupakan konsekuensi dari adanya tsawab. Ketika peserta didik sudah 
tidak melakukan aktifitas belajar misalnya, maka konsekuensinya ia diberi 
hukuman agar tidak mengulanginya lagi. Dan dalam pemberian adzab ini 
hendaknya dilakukan secara wajar dan bijaksana, artinya jangan sampai 
berdampak negatif pula fisik maupun psikologis peserta didik. 
d.  Pembagian Waktu Belajar (Takhawwulu Al-Auqot Li Al-Ta’allum) 
Belajar memerlukan manajemen waktu yang tepat agar kegiatan 
belajar dapat efektif. Belajar tidak perlu memerlukan waktu yang lama 
akan tetapi secara gradual dan kontinuitas. 
Al-Qur’an telah menerapkan prinsip ini, terbukti dengan turunnya al-
Qur’an secara gradual (bertahap) sampai memakan waktu dua puluh tiga 
tahun. Hal ini tidak lain bertujuan agar umat Islam mudah menghafal 
dan menguasainya dengan baik. Sebagaimana yang disinggung dalam 
surat al-Isra’ ayat 106: 
Artinya: ”Dan al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkan bagian demi bagian”.  
 Rasulullah juga telah menerapkan prinsip pembagian waktu ini dalam 
mendidik jiwa para sahabatnya atau ketika mengajarkan materi agama. 
Rasulullah mengajari dan mengarahkan para sahabat dalam waktu yang 
terpisah-pisah karena khawatir kalau mereka merasa jemu atau bosan. 
’Abdullah ibn Mas’ud berkata: ”Nabi shallaahu ’alaihi wa sallam senantiasa 
                                                          
25Ibid., hlm. 763. 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 1 No. 1 Periode Januari-Juni 2014 
Teori Belajar Perspektif Pendidikan Islam: Subri 
 
157 
 
mencari waktu yang tepat untuk menasehati kami karena khawatir akan 
menimbulkan rasa bosan pada diri kami”.( HR. Bukhori)26 
Cara belajar seperti ini sangat efektif, karena jika belajar 
dilakukan secara langsung, tidak ada kesempatan bagi otak menyimpan 
apa yang telah diterimanya. Sebaliknya, jika dalam belajar diberi jeda 
waktu, maka akan memberikan kesempatan kepada otak untuk 
mengendapkan apa yang telah diterimanya sedikit demi sedikit, sehingga 
otak mampu menyimpannya secara efektif dan reseptif, serta dapat 
mereproduksinya kembali.  
 
d) Repetisi/ Pengulangan(at-takrir) 
 Dalam Al-Qur’an dapat ditemukan adanya pengulangan kata, 
terutama yang berkaitan dengan akidah tauhid dan peristiwa-peristiwa 
yang pernah terjadi. Sebagian besar kisah-kisah yang diceritakan al-Qur’an 
itu dalam suatu masalah diceritakan lebih dari satu surat. Misalnya tentang 
kisah Adam yang diceritakan dalam delapan surat al-Qur’an dengan variasi 
redaksi.   
 Pengulangan kata dalam al-Qur’an tersebut tentunya mengandung 
makna dan pengulangan yang bervariasi sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan.Rasulullah pun senantiasa berwasiat kepada para sahabatnya 
agar senantiasa memelihara hafalan al-Qur’an dengan cara mengulang-
ulang dan selalu membacanya sehingga hafalan tersebut tidak sampai lupa. 
Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan orang yang biasa bergumul 
dengan al-Qur’an hanyalah seperti unta yang diikat dengan tambang oleh pemilik. 
Jika dia senantiasa memperhatikannya, maka dia akan berhasil memegannya dengan 
erat. Namun jika dia melepaskan, maka unta itu akan lari pergi”.27 
 Hadits di atas merupakan perumpamaan tentang arti pentingnya 
pengulangan dan kontinuitas dalam menghafal al-Qur’an. Karena jika 
pengetahuan yang diterima itu diabaikan, maka dalam waktu yang tidak 
lama, kemampuan itu pun akan sirna begitu saja. Oleh karena itu, 
diperlukan pengulangan agar apa yang telah dipelajari mampu terjaga 
dengan baik.  
                                                          
26 Bukhori, Shahih al-Bukhori, jilid 1; kitab ’Ilmu (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 
1992), hlm. 31. 
27 HR. Ahmad dari Ibnu ‘Umar. Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad, kitab al-
Mukatstsirina min al-Shahabah, hadits no. 5653. 
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 Fakta seperti ini mempunyai signifikansi yang relevan bagi 
pembelajaran. Pada saat pelajar memerlukan pengulangan tentang 
sebagian materi pelajaran, maka guru tidak perlu mengulangi lagi 
dengan cara yang sama dengan sebelumnya, karena akan menimbulkan 
kesan mengabaikan hal baru. Oleh karena itu, pengulangan yang 
dipadukan dengan ilustrasi atau hal yang baru adalah lebih produktif 
daripada hanya pengulangan yang membosankan. 28  Dalam belajar, 
pelajar harus senantiasa mengulang-ulang pelajaran yang telah 
diterimanya, sehingga paham dengan benar dan bisa berkembang 
menjadi kebiasaan. Dalam memberikan pengulangan, pendidik harus 
mengungkapkan dengan redaksi yang berfariasi, agar tidak terkesan 
menjemukan bagi peserta didiknya, dan hal itu akan menguatkan 
ingatannya tentang materi yang telah diterimanya. 
 
e)  Partisipasi Aktif dan Praktek Ilmiah (Al-Nasyith Wa Al-’Amaliyyah 
Al ’Ilmiyyah) 
 Belajar akan lebih baik dan lebih cepat kalau terdapat 
partisipasi aktif dari pelajar dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif 
ini dapat diwujudkan dengan praktek ilmiah ataupun adanya hubungan 
timbal balik antara peserta didik dengan pendidik. Dengan demikian, 
materi yang disampaikan kemungkinan besar dapat diterima dengan 
baik oleh peserta didik, sehingga bisa dipastikan ia mampu 
menguasainya. 
 Al-Qur’an memiliki atensi yang besar terhadap pentingnya 
praktek dalam proses pembelajaran, seperti pengajaran tentang wudlu, 
sholat, puasa, dan lain-lain yang dalam al-Qur’an dijelaskan secara 
global. Di samping itu, al-Qur’an dalam menjelasakan tentang 
keimanan pasti diikuti dengan “amal shalih”. Hal ini menunjukkan 
bahwa keimanan yang benar harus termanifestasikan dalam perilaku 
dan amal orang mukmin sebagai bentuk prakteknya. Bisa dikatakan, 
keimanan dianggap sebagai teorinya, sedangkan amal shalih sebagai 
wujud partisipasi aktif maupun praktek ilmiah. Banyak sekali ayat yang 
menjelaskan hal ini, diantaranya adalah yang terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 82: Artinya: “Dan orang-orang yang beriman serta beramal 
shaleh, mereka itu penghuni surga dan mereka kekal di dalamnya.” 
                                                          
28Ibid., hlm. 212. 
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 Rasulullah juga sangat memperhatikan pengarahan kepada 
para sahabatnya. Beliau mengarahkan mereka untuk melakukan praktek 
ilmiah ketika belajar. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Kiladah bin 
al-Hanbal “aku berkunjung kepada Rasulullah sementara akau tidak 
mengucapkan salam. Maka Nabi bersabda: kembalilah kamu. Lantas 
ucapkanlah: assalamu’alaikum, apakah  aku boleh masuk?”. 29  Hadits ini 
menujukkan bahwa nabi saw. tidak hanya memerintah peserta didiknya 
(dalam hal ini sahabatnya), melainkan juga disuruh mempraktekkannya 
secara langsung. 
 Tidak diragukan lagi bahwa menerapkan prinsip partisipasi 
aktif dan praktek ilmiah dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh 
yang lebih besar daripada melalui mauizhoh dan arahan yang bersifat 
teoritis. Karena arahan dan nasihat tidak melibatkan peserta didik 
secara aktif untuk mempraktekkan pelajaran yang telah diterimanya.  
f) Konsentrasi (at-tarkiz) 
 Manusia tidak akan dapat mempelajari sesuatu kalau ia tidak 
berkonsentrasi. Maka konsentrasi merupakan unsur yang penting juga 
dalam proses pembelajaran. Tidak heran kalau para pengajar selalu 
membangkitkan konsentrasi belajar para peserta didik dengan harapan 
mereka mampu menguasai materi yang disampaikan. Konsentrasi 
dalam Islam secara implisit berasal dari perintah Allah untuk khusyu’ 
ketika shalat. Khusyu’ menurut pengertian bahasa adalah tunduk, rendah 
dan tenang. Maka khusyu’ berarti keberadaan hati di hadapan Rabb 
dalam keadaan tunduk dan merendah yang dilakukan secara 
bersamaan. 30  Seorang muslim dikatakan shalatnya khusyu’ apabila ia 
telah mampu menghadirkan hatinya dalam shalat, menghayati yang 
dibaca, menyelami makna-maknanya dan lainnya. Maka jika 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran adalah peserta didik harus 
khusyu’, yaitu konsentrasi dan fokus ketika belajar. Dalam 
membangkitkan konsentrasi belajar ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai cara, seperti dengan memberi contoh yang 
bermakna, mengajukan pertanyaan, diskusi, menggunakan berbagai 
media, ataupun melalui kisah-kisah yang menarik perhatian.  
                                                          
29 HR. Turmudzi. Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jilid 3; kitab al-Isti’dzan wa al-
Adab ’an Rasulillah saw (Beirut: dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2000), hlm. 492-493. 
30 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah), Penjabaran 
Kongkrit Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-
Kautar, 2005), cet. 7, hlm. 135. 
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g) Belajar secara Gradual(at-tadrij) 
 Di antara prinsip-prinsip penting dalam belajar dan dalam 
proses perilaku  manusia adalah melakukannya secara gradual 
(bertahap). Mengganti tradisi buruk menjadi tradisi yang baru tidak 
mungkin dilakukan secara instan. Al-Qur’an telah menerapkan prinsip 
ini dalam pengharaman khamr dan zina. Al-Qur’an tidak serta merta 
melarang khamr dan zina, namun menerapkan pengharamannya secara 
gradual sampai akhirnya hukum keduanya jelas keharamannya. Ali bin 
Abi Thalib berkata:”Seandainya ayat pertama yang turun adalah 
”janganlah kalian meneguk khamr, pasti orang-orang mengatakan 
”kami tidak akan pernah meninggalkan khamr”. Dan seandainya ayat 
yang pertama turun adalah ”janganlah kalian berzina!” pasti mereka 
akan berkata, ”kami tidak akan pernah meninggalkan perzinahan”.31 
 Di antara contoh prinsip belajar secara gradual yang 
diterapkan oleh Rasulullah untuk meluruskan perilaku sahabatnya 
adalah wasiat beliau yang disampaikan kepada Mu’adz bin Jabal ketika 
akan diutus ke negeri Yaman. Hadits tersebut menjelaskan bahwa nabi 
saw. tidak berwasiat kepada Mu’adz untuk menuntut orang-orang Ahlu 
al-Kitab agar melakukan berbagai kewajiban secara sekaligus, 
melainkan bertahap. Yaitu mulai dari materi tentang tauhid, setelah 
matang tauhid (aqidah), baru kemudian diberi materi tentang kewajiban 
shalat. Setelah mereka mau menunaikan ibadah shalat, kemudian diberi 
kewajiban tentang berzakat begitu seterusnya.32 
 Belajar secara bertahap sangat diperlukan dalam merubah 
perilaku manusia yang sudah mendarah daging dan sulit dirubah secara 
instan. Dengan pentahapan dalam belajar, akan memudahkan peserta 
didik dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Karena manusia itu 
                                                          
31 Atsar ini diriwayatkan oleh al-Bukhari. Ibid., hlm. 258. 
32  Haditsnya: “Mu’adz berkata: Rasulullah mengutus saya, kemudian berkata: 
Sesungguhnya kamu akan mendatangi sebuah kaum Ahlu al-Kitab, jika kamu datang kepada 
mereka, maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada  ada Tuhan selain Allah dan bahwa 
saya adalah utusan Allah. Jika  mereka mentaatimu dalam hal itu, maka kabarkan kepada 
mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima kali dalam sehari semalam. Jika  
mereka mentaatimu dalam hal itu, maka kabarkan lagi kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka bersedekah yang akan diambil dari orang-orang yang kaya di antara mereka dan 
dikembalikan lagi kepada kaum fakir di kalangan mereka. Jika  mereka mentaatimu dalam hal 
itu, maka berhati-hatilah kamu terhadap harta yang dianggap paling utama oleh mereka! Dan 
takutlah kamu pada doa orang yang teraniaya! Karena sesungguhnya tidak ada hijab penghalang 
antara doa orang yang teraniaya dengan Allah ”(HR. Muslim). Muslim, Shahih Muslim, jilid; fi 
kitab al-iman (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub  al-‘Arabiyyah, tt), hlm. 50. 
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mengalami pertumbuhan dan perkembangan sehingga materi yang 
diberikan harus mengikuti fase-fase pertumbuhannya tersebut. 
h) Perhatian (al-Ihtimam) 
 Sesungguhnya perhatian adalah faktor yang penting dalam 
belajar, perolehan pengetahuan dan pencapaian ilmu. Al-Qur’an pula 
menujukkan pentingnya perhatian, sebagaimana disebutkan dalam surat 
al-Muzzamil, bahwa bangun setelah tidur menjadikan seseorang lebih 
perhatian terhadap makna-makna al-Qur’an dan lebih mengerti 
terhadapnya.33 
 Dari penjelasan di atas, maka prinsip-prinsip belajar dalam 
Islam meliputi niat, al-hatstsu (motivasi), tsawab (reward), hawwalu al-auqat 
fi al-ta’allum (pembagian waktu belajar), takrir (repetisi), al-nasyith wa al-
’amaliyah al-’ilmiyah (partisipasi aktif dan praktek ilmiah), tarkiz 
(konsentrasi), tadrij (belajar secara gradual), dan ihtimam (perhatian). 
Prinsip al-hatstsu bisa dibangkitkan dengan memberikan sesuatu yang 
atraktif, sesuatu yang mengandung intimidasi ataupun dengan 
menggunakan cerita. Tsawab diberikan untuk menimbulkan respon 
yang positif dari peserta didik. Hawwalu al-auqat fi al-ta’allum sangat 
diperlukan agar peserta didik tidak mengalami kebosanan dalam 
menerima pelajaran. Hal ini juga sebagai upaya untuk mengendapkan 
pelajaran yang diterima agar tersimpan di memori peserta didik lebih 
lama. al-nasyith wa al-’amaliyah al-’ilmiyah merupakan pelibatan aktif 
peserta didik, sehingga apa yang telah dilakukan akan membekas dalam 
memorinya dan ia dapat mempraktekkannya secara langsung. 
Sedangkan prinsip tarkiz berkaitan juga dengan ihtimam, sangat 
dibutuhkan ketika proses belajar, agar apa yang dipelajari dapat lebih 
mudah dipahami dan diterima dengan baik.  
 
Signifikansi  Belajar  
 Islam memberikan perhatian sangat besar kepada ilmu pengetahuan, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Munawar Anees bahwa kata ilmu dalam al-
Qur’an disebut sebanyak 800 kali.34 Karena sempurnanya keimanan dan ibadah 
seseorang dalam Islam itu ditentukan oleh ilmu yang mendasarinya. Dan 
                                                          
33 “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk terlalu khusyu’) dan 
bacaan di waktu itu lebih berkesan” QS. Muzzammil: 6. Najati, op. cit., hlm. 197. 
34 Jumberansyah Indar, “Konsep Belajar Menurut Pandangan Islam”, Jurnal Ulul 
Albab. Vol 3. no. 2. 2001, hlm. 35.  
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sesungguhnyakandungan al-Qur’an dan al-Sunah sendiri merupakan ilmu 
pengetahuan. Konsekuensi logis dari perhatian terhadap ilmu pengetahuan, 
Islam mendorong dan mewajibkan tiap muslim dan muslimah untuk belajar. 
Urgensi belajar bagi kehidupan manusia termanifestasikan dengan turunnya 
wahyu pertama yang berkaitan erat dengan baca-tulis dan belajar (Q.S. al-’Alaq: 
1-5). Bahkan Islam memandang belajar ilmu pengetahuan sebagai amal ibadah 
yang bernilai tinggi di sisi Allah.  
Allah akan memberikan beberapa keutamaan bagi hamba-Nya yang 
belajar ilmu pengetahuan, yaitu: pertama, Alah akan meninggikan derajat orang 
yang belajar (menuntut ilmu) dengan menempatkan penyebutan mereka setelah 
nama-Nya sendiri dan setelah pujian kepada malaikat (Q.S. Ali Imron: 
18).35Kedua, para malaikat akan mengepakkan sayap-sayapnya bagi pelajar karena 
ridha dengan aktifitasnya. Begitu juga dengan makhluk yang ada di langit dan di 
bumi, bahkan ikan paus yang ada di lautan juga memohonkan ampunan bagi 
orang yang belajar. Ketiga, Rasulullah menganggap perjalanan menuntut ilmu 
(belajar) itu sebagai jalan meniti surga-Nya. 36 Keempat, Nabi memberikan 
perbandingan antara orang yang berilmu (terpelajar) dengan ahli ibadah seperti 
perbandingan antara bulan dan bintang. Dan masih banyak lagi keutamaan yang 
lainnya.  
Oleh karena itu, Rasulullah memotivasi umatnya untuk berilmu 
pengetahuan dengan menganjurkan kepada semua umatnya untuk belajar tanpa 
batas waktu, tempat dan usia. Bahkan dalam Islam dianjurkan untuk berdo’a 
agar senantiasa diberi ilmu yang bermanfaat oleh Allah, yaitu yang bermanfaat 
bagi diri kita sendiri dan kebaikan bersama.  
Dalam tataran sosiologis, motivasi belajar tidak saja perintah Allah dan 
rasul-Nya, tetapi lebih dikarenakan adanya tuntunan hidup yang selalu 
berkembang menuju kesempurnaan dirinya. Belajar menjadi sebuah kebutuhan 
manusia, baik secara individu maupun kelompok demi mencapai tujuan 
hidupnya di dunia. Barang siapa yang ingin hidupnya bahagia di dunia maupun 
di akhirat capailah dengan belajar dan menuntut ilmu.37 
Maka belajar merupakan keniscayaan bagi umat Islam, demi 
melaksanakan perintah ilahiah dan akan menjadikannya menuju kesempurnaan 
dirinya baik secara individual maupun dalam komunitas bersama. Dan dengan 
                                                          
35 Najati, Psikologi dalam., loc.cit., hlm. 198-199. 
36  Hadits tersebut adalah:”Barang siapa yang meniti jalan untuk mencari ilmu 
pengetahuan, maka Allah akan memudahkan ia jalan menuju surga”. (HR. Ibnu Majah). Ibnu 
Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 1; Muqaddimah (Beirut: Dar al-Fikri, 1995), hlm. 86.  
37 Harits, loc.cit., hlm. 143-144. 
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belajar inilah Allah memberikan keutamaan yang tidak diberikan kepada yang 
lainnya yang tidak melakukannya, yaitu berupa derajat, penjagaan dari makhluk 
yang suci, permohonan ampunan dari makhluk lain dan keutamaan lainnya.   
 
Etika Belajar  
Dalam Islam, seseorang yang melakukan aktifitas belajar akan mencapai 
keberhasilan menuntut ilmu, apabila ia mengikuti etika belajar. Maka belajar 
tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan, pelajar dituntut memperhatikan norma 
dan akhlak al–karimah yang mengitari perjalanan hidupnya. Karena dengan jalan 
itu, pelajar mampu menggali dan memperdalam ilmu pengetahuan dengan baik 
yang hasilnya dapat dimanfaatkan dengan sempurna. Etika tersebut adalah:38 
a. Meluruskan niat. Artinya ketika belajar hendaklah diniatkan untuk mencari 
keridhaan Allah, kebahagiaan akhirat, memerangi kebodohan, dan 
mengembangkan agama. Karena itu semua harus diwujudkan dengan ilmu. 
b. Adanya kesungguhan hati, artinya ketika belajar harus dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan secara kontinyu. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat al-Ankabut ayat 69:  
Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang untuk mencari keridhaan kami, niscaya akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.” 
c. Mengulang pelajaran yang sudah diterima.  
d. Mempunyai cita-cita yang tinggi.  
e. Menyantuni diri, artinya melihat kemampuan dirinya dalam belajar.  
f. Hindari bermalas diri. Abu Hanifah berkata kepada Abu Yusuf: “Hati dan 
akalmu tertutup. Tapi kamu bisa keluar dari belenggu itu dengan cara terus-menerus 
belajar. Jauhilah sifat malas yang jahat dan sumber petaka itu.”  
Aktifitas belajar dalam Islam harus dilakukan dengan beberapa etika dalam 
hal ini akhlak yang mulia, sehingga mampu mengantarkan pelajar mencapai 
tujuan belajar, yaitu sebagai ‘abdullah dan khalifah Allah.  
 
Aktifitas Belajar  
Pembahasan tentang aktifitas belajar berkaitan dengan sarana belajardisebut 
sebagai alat-alat potensi, yaitu: a) al-Sam’u (Pendengaran), 2) al-Bashar 
(Penglihatan), 3) al-Fuad (akal), 39  4) al-Lams dan al-Syuam (peraba dan 
                                                          
38 Harits, loc. cit., hlm. 146-149.  
39 Tentang tiga sarana ini, al-Qur’an telah banyak menjelaskannya, di antaranya 
yang terdapat dalam surat al-Nahl ayat 78: ”Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. 
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penciuman), dan 5) al-Qalb (kalbu). Maka aktivitas belajar yang dilakukan 
manusia menurut Islam tidak lepas dari penggunaan lima sarana tersebut. 
Adapun aktivitas belajar dalam perspektif Islam adalah: 
a. Bashar (Melihat) 
Melihat merupakan salah satu aktifitas belajar yang bisa dilakukan oleh 
semua orang. Dengan melihat, individu mampu dengan mudah 
mengamati sesuatu, sehingga ia bisa menirunya atau belajar dari apa yang 
dilihatnya. Dan aktifitas ini sering dilakukan oleh anak kecil yang belajar 
dari melihat atau pun mengamati dari apa yang ia lihat. Akan tetapi tidak 
semua individu menjalankan fungsi yang sebenarnya sehingga 
menyebabkan ia menjadi sesat, bahkan lebih rendah dari binatang (QS. 
Al-’A’raf: 179, 195). 
b. Istima’ (Mendengar)   
Mendengar dalam bahasa Arab adalah istama’a yastami’u istima’an yang 
berasal dari akar kata sami’a. Mendengar merupakan salah satu aktifitas 
belajar, karena manusia diberi potensi pendengaran. Dalam al-Qur’an 
banyak disebutkan ayat tentang mendengar, baik berupa perintah untuk 
mendengar maupun larangan. Perintahnya misalnya apabila al-Qur’an 
dibacakan, orang yang tidak membaca berkewajiban untuk 
mendengarkannya dan memperhatikan dengan seksama agar 
mendapatkan rahmat dan keberkahan dari bacaan tersebut (QS. Al-A’raf: 
204). Sedangkan larangannya adalah mendengarkan sesuatu yang yang 
tidak ada manfaatnya (QS. Qashash: 55).   
c. Qira’ah (Membaca) 
Membaca merupakan perintah pertama kali yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril kepada nabi Muhammad. Ini artinya penghargaan Islam 
sangat tinggi terhadap pengetahuan. Kata iqra’ 40  yang terdapat dalam 
surat al-’Alaq ayat satu terambil dari kata qara’a, yang arti asalnya adalah 
menghimpun. Kata ”menghimpun” mempunyai banyak fariasi yaitu, 
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri 
sesuatu dan sebagainya.41 Perintah membaca di ayat pertama ini tidak 
disebutkan obyek bacaannya. Hal ini menunjukkan bahwa kita diperintah 
                                                          
40  Sebagian ahli tafsir berpendapat, al-Razi misalnya, bahwa yang dimaksud 
dengan ”iqra’” dalam ayat pertama surat al-’Alaq itu berarti belajar dan ”iqra’” yang 
kedua berarti mengajar. Atau yang pertama berarti ”bacalah dalam shalatmu” dan yang 
kedua berarti ”bacalah di luar shalatmu”. Zainuddin, loc. cit., hlm. 54. 
41 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.15, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), hlm. 392-395.  
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 1 No. 1 Periode Januari-Juni 2014 
Teori Belajar Perspektif Pendidikan Islam: Subri 
 
165 
 
untuk membaca segala sesuatu dan bersifat umum,42 baik membaca ayat-
ayat kauniyah (seperti fenomena alam, membaca diri sendiri) maupun 
ayat-ayat qauliyah (sumber yang tertulis). Akan tetapi dalam membaca, 
menelaah, harus atas nama Allah. Artinya aktifitas ini dilakukan dalam 
rangka mengantarkan pelakunya kepada Allah, ikhlas dalam 
mendekatkan diri kepada Allah.  
d.  Kitabah (Menulis) 
Menulis dalam bahasa Arab adalah kitabah yang berasal kata kataba.  
Aktifitas menulis ini secara implisit terdapat dalam surat al-’Alaq ayat 4, 
”Yang mengajarkan dengan pena”. Ini menunjukkan bahwa khazanah ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh dalam bentuk tulisan. Dan menulis 
merupakan salah satu aktifitas belajar yang terpenting, karena hanya 
melalui tulisan peradaban Islam bisa diwariskan sehingga bisa diketahui 
hingga sekarang ini.  
e. Tahfidz (Menghafal) 
Menghafal merupakan salah satu aktifitas belajar supaya apa yang telah 
dipelajari tetap teringat dalam pikirannya. Dengan hafalan, seseorang 
akan dengan mudah akan mereproduksi pengetahuan ynag dimiliki jika 
sewaktu-waktu dibutuhkan. Cara menghafal yang efektif adalah dengan 
memahami materi terlebih dahulu.   
f. Tafakkur (Berpikir)  
 Berpikir adalah bekerjanya kekuatan yang berusaha mencapai ilmu 
pengetahuan dengan bimbingan akal. Dalam al-Qur’an banyak sekali 
istilah yang digunakan dalam aktifitas berpikir rasional, yaitu: 
1) Nadzara, yaitu melihat sambil memikirkan berbagai obyek ciptaan 
Allah yang terlihat, seperti manusia, binatang dan sebagainya (QS. 
al-Thariq: 5, QS. Al-Ghasiyah: 17-20). 
2) Tadabbur, yaitu memikirkan tentang ayat-ayat Allah yang 
difirmankannya (lebih mengacu pada kandungan al-Qur’an) (QS. 
Shad: 29, QS. Muhammad: 24). 
3) Tafakkur, yaitu memikirkan berbagai peristiwa dan berbagai 
keunikan ciptaan Allah sehingga timbul kesadaran akan kebesaran 
dan keagungan Allah (QS. Al-Nahl: 68-69, QS. Al-Jatsiyah: 12-13).  
                                                          
42  Kaidah kebahasaan menyatakan bahwa: “apabila suatu kata kerja yang 
membutuhkan obyek, tetapi tidak disebutkan obyeknya, maka obyek yang dimaksud 
bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut”. 
Shihab, Ibid., hlm. 394.    
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4) Tafaqquh, yaitu memahami perintah dan larangan Allah (agama) 
untuk diamalkan dalam kehidupannya (QS. Al-Taubah: 122, 127). 
5) Tadzakkur, yaitu mengingat kebesaran Allah dalam kaitannya 
dengan berbagai kesempurnaan ciptaan-Nya sambil memikirkan 
dan mengambil pelajaran (QS. Al-Nahl: 17, QS. Adz-Dzariyat: 49).  
g. Sirah (Kunjungan/Perjalanan Ilmiah) 
 Pendidik-pendidik Muslim menaruh perhatian yang besar terhadap 
kunjungan ilmiah dan dianggap sebagai aktifitas yang efektif dalam 
menuntut ilmu, memperoleh pengetahuan, meriwayatkan hadits, sejarah, 
syair dan sebagainya.43 Karena sumber belajar tidak hanya berasal dari 
buku-buku yang sifatnya tertulis, melainkan bisa juga berasal dari 
fenomena alam semesta, membaca manusia, membaca keadaan suatu 
masyarakat dan sebagainya. Maka tidak heran jika nabi mengajurkan 
kepada umat Islam untuk mencari ilmu hingga ke negeri Cina (yang 
ketika itu mempunyai peradaban yang tertinggi). Dalam al-Qur’an, sering 
kita jumpai kata-kata siiru yang berarti ”berjalanlah kamu” dalam rangka 
mengobservasi, meneliti sehingga mampu mengambil pelajaran dari apa 
yang telah dijumpainya (QS. Ali ’Imran: 137). Bahkan Imam al-Ghazali 
mewajibkan kepada peserta didik untuk berkelana jauh dari tempat 
tinggalnya agar ia tidak disibukkan dengan urusan duniawi.44 
h. Tadrib (Praktek /Latihan Melakukan Sesuatu) 
Belajar akan lebih tepat sasaran dan mengena apabila bisa langsung 
dipraktekkan. Hal inilah yang dilakukan oleh nabi Nuh dalam membuat 
bahtera yang sebelumnya langsung mendapat petunjuk dan bimbingan 
dari Allah (QS. Hud: 37-38). 
Aktifitas yang bisa dikategorikan seseorang bisa sebagai belajar dari 
penjelasan di atas adalah bashar (melihat), istima’ (mendengar), qira’ah 
(membaca), kitabah (menulis), tahfidz (menghafal) tafakkur (berpikir), sirah 
(kunjungan ilmiah /mengadakan perjalanan), dan tadrib (praktek/latihan). 
 
TEORI BELAJAR DALAM ISLAM 
 Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli 
psikologi dan dipraktekkan tidak langsung kepada manusia di sekolah, 
melainkan menggunakan percobaan kepada binatang. Mereka beranggapan 
                                                          
43 Al-Toumy, loc. cit., hlm. 579. 
44  Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif Sosiologis-
Filosofis), terj., Mahmud Arif, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), hlm. 125. 
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bahwa hasil percobaannya akan dapat diterapkan pada proses belajar 
mengajar untuk manusia. Pada tingkat perkembangan berikutnya, baru para 
ahli mencurahkan perhatiannya pada proses belajar mengajar untuk manusia 
di sekolah. Penelitian-penelitiannya yang tertuang dalam berbagai teori 
dengan berbagai macam jenisnya, ada yang mereka sebut dengan programed 
text, teaching machiness, association theory dll. Teori-teori ini kemudian 
berkembang pada suatu stadium yang berdasar atas prinsip conditioning, yakni 
pembentukan hubungan antara stimulus dan respons. 
 Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka kegiatan belajar itu 
cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis yang terjadi dalam diri 
seseorang. Oleh karena itu, sulit diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya 
karena prosesnya begitu kompleks, maka timbul beberapa teori tentang 
belajar. Dari beberapa teori belajar ini berkembanglah konsep belajar untuk 
mendapatkan suatu pengetahuan dan perubahan tingkah laku seseorang.Teori 
belajar yang baik harus dilakukan sesuai dengan aspek-aspek teori belajar. 
Secara garis besaraspek belajar dalam Islam dapat dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: a) aspek teori belajar akhlaq, yang terdiri dari taqlid (imitasi/tiruan), 
ta’wid (pembiasaan), dan tajribah wa khatha’ (trial dan error);  b) aspek teori 
belajar fikr (berpikir), yang terdiri dari  tafakkur (berpikir) dan ijtihad; c) aspek 
teori belajar insaniyyah (humanisme) yang terdiri dari hurriyyah. Adapun 
penjelasan beberapa aspek teori belajar yang terdapat dalam al-Qur’an 
maupun al-Sunah adalah:45 
a. Taqlid (Imitasi/Peniruan)46 
 Pada tahap tertentu seseorang melakukan peniruan kepada orang 
yang ada di sekelilingnya pada aspek-aspek tertentu. Proses belajar 
dapatjuga melalui melalui imitasi/peniruan kepada orang lain. Teori 
ini terealisasi ketika seseorang meniru orang lain dalam mengerjakan 
sesuatu maupun melafalkan suatu kata. Karena menurut Ibnu Sina 
terdapat Pengaruh tabi’iyah anak yang cenderung mengikuti dan 
meniru segala yang dilihat, dirasakan dan didengarnya.47 
 Al-Qur’an telah menyebutkan contoh-contoh yang menjelaskan 
bahwa manusia cenderung belajar dengan meniru apa yang dilihatnya. 
                                                          
45 Najati, loc. cit., hlm. 207-216. 
46  Istilah taqlid dalam Islam biasanya digunakan dalam ilmu ushul fiqih yang 
mengkaji tentang proses penggalian hukum Islam. Akan tetapi peneliti di sini hanya 
mengadopsi istilah saja yang dikaitkan dengan belajar.  
47 Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hlm. 
166. 
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Di antaranya adalah ketika Qabil membunuh saudaranya Habil, dan ia 
tidak mengetahui bagaimana ia harus memperlakukan mayat 
saudaranya yang telah dibunuhnya. Maka Allah mengajarkan kepada 
Qabil dengan mengutus seekor burung Gagak yang menggali tanah 
untuk menguburkan bangkai burung Gagak lainnya yang telah mati. 
Dari sini Qabil belajar bagaimana mengubur mayat (QS. Al-Maidah: 
31).  
 Begitu juga dalam al-Sunah, para sahabat belajar mengerjakan 
berbagai ibadah dan manasik dari Rasulullah dengan cara meniru apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah. Seperti mengajarkan tata cara sholat. 
Rasululah mendemonstrasikan cara sholat di hadapan para 
sahabatnya, dengan tujuan agar mereka menirunya. 48  Beliau adalah 
figur ideal sebagai manusia sempurna yang dapat dilihat dari berbagai 
aspek kehidupannya. Karena dalam segala segi kehidupannya, dapat 
dipastikan Rasulullah mengedepankan keteladanan sebelum beliau 
sendiri menerjemahkannya dalam ungkapan verbal (kata-kata). 49 
Sehingga para sahabat meneladani beliau dalam setiap perilaku dan 
perkataannya. Bahkan Allah sendiri telah memerintahkan kepada kita 
untuk mengikuti perilaku Rasulullah (QS. Al-Ahzab: 21).  
Menurut al-Attas, Taqlid di sini tidak hanya sebatas proses 
peniruan buta yang memandulkan kemampuan rasional dan 
intelektual seseorang. Sebaliknya, mempraktikkan taqlid atau 
menyerahkan pada otoritas tertentu, membutuhkan pengetahuan 
murni atas suatu masalah dalam rangka membedakan antara pelbagai 
pandangan ahli mengenai hal itu. Jadi, menurut al-Attas, taqlid 
tidaklah berseberangan dengan belajar, tetapi merupakan suatu sifat 
alami dan positif pada tahap awal perkembangan pelajar atau 
seseorang yang tidak berkesempatan mengecam pendidikan dan 
latihan yang cukup untuk memahami alasan dan bukti-bukti secara 
detail.50 
                                                          
48  Haditsnya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. Berdiri di atas mimbar. Lantas beliau 
bertakbir dan orang-orang yang berada di belakang beliau ikut bertakbir. Lalu Rasulullah ruku’ 
untuk kemudian turun sambil berjalan mundur. Kemudian beliau sujud di ujung mimbar. 
Kemudian kembali [ke atas mimbar] sampai usai menunaikan shalatnya. Seusai shalat, beliau 
menghadap kepada orang-orang seraya bersabda: sesungguhnya aku berbuat seperti ini hanya 
bertujuan supaya kalian mengikuti aku dan supaya kalian mempelajari cara shalatku ”. (HR. 
Bukhari), Bukhari, loc. cit., hlm. 124-125. 
49 Untung, op.cit., hlm. 160. 
50 Wan Daud, Filsafat., loc. cit., hlm. 263.   
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Imitasi(Taqlid) merupakan kecenderungan yang dilakukan oleh 
kebanyakan manusia dalam berperilaku. Sehingga taqlid bisa dikatakan 
sebagai proses belajar yang paling sederhana, karena mudah untuk 
melakukannya. Belajar dengan cara taqlid ini tidak berarti 
memandulkan “istilah al-Attas” kemampuan rasional seseorang, 
melainkan langkah awal bagi mereka yang belum pernah 
mendapatkan pendidikan secara formal.  
b. Tajribah wa Khatha’ (Trial dan Error) 
 Manusia juga belajar melalui eksperimen pribadi. Dia akan 
berusaha secara mandiri untuk memecahkan problem yang 
dihadapinya. Terkadang beberapa kali ia melakukan kesalahan dalam 
memecahkan masalah, namun dia juga beberapa kali mencoba untuk 
melakukannya kembali. Sampai pada akhirnya dia mampu 
menyelesaikan permasalahannya dengan benar. Model semacam ini 
disebut sebagai trial and error (coba dan salah).51 
 Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melakukan hal ini terhadap 
sesuatu baru yang belum kita ketahui cara pemecahannya. Rasulullah 
pun ternyata sudah mengisyaratkan teori trial and error ini dalam 
haditsnya tentang penyemaian mayang kurma. Dari ‘Aisyah, sebagai 
berikut: Sesungguhnya Rasulullah mendengar suara, lalu beliau 
bertanya: “ini suara apa?”. Para sahabat menjawab: orang-orang sedang 
menyerbukkan kurma. Maka nabi bersabda: “seandainya mereka tidak 
melakukannya, tentu itu lebih baik”. Maka para sahabat tidak melakukan 
hal itu lagi tahun ini, ternyata mereka mengalami gagal panen. 
Kemudian mereka memberitahu nabi, lalu nabi bersabda: “jika sesuatu 
itu termasuk perkara dunia kalian, maka itu terserah kalian. Akan tetapi jika 
itu termasuk urusan agama kalian, maka tanyalah kepada saya” (HR. Ibnu 
Majah).52 
Hadits di atas menyebutkan bahwa Nabi saw. menduga 
penyerbukan yang dilakukan oleh para sahabat dengan mengawinkan 
sari bunga laki-laki (serbuk sari) pada sari bunga perempuan (putik) 
tidak berguna. Maka beliau berpendapat hal tersebut tidak perlu 
dilakukan. Sabda beliau: “…jika sesuatu itu termasuk perkara dunia 
                                                          
51Ibid., hlm. 209. 
52 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 2; kitab Ruhun (Beirut: dar al-Fikri, 1995), 
hlm. 28.  
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kalian, maka itu terserah kalian. Akan tetapi jika itu termasuk urusan agama 
kalian, maka tanyalah kepada saya”. 
Hal ini mengisyaratkan bahwa pentingnya melakukan usaha 
coba-coba, jika menggunakan cara ini salah, maka ganti kepada cara 
lain yang lebih baik hasilnya. Teori ini hanya berlaku bagi hal-hal yang 
bersifat praktis yang tidak membutuhkan pemikiran panjang dan lebih 
bersifat senso-motorik. Hal ini berguna bagi peserta didik yang belajar 
untuk menemukan jawaban-jawaban baru bagi situasi yang baru dan 
juga sebagai solusi problem yang dihadapinya dalam kehidupan 
praktis.  
Jadi, teori belajar melalui tajribah dan khatha’ merupakan usaha 
yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
urusan dunia atau kehidupan aplikatif yang tidak membutuhkan 
pemikiran yang panjang dan bersifat praktis.  
c. Ta’wid (Pembiasaan) 
 Seseorang dikatakan belajar dengan Ta’wid (pembiasaan) jika ada 
stimulus inderawi yang merangsangnya. Ketika itulah seseorang 
menanggapi stimulus inderawi yang disebut sebagai respon. Respon 
ini kemudian diikuti dengan stimulus netral. Hal ini seperti yang 
dipaparkan Hasan Langgulung yang menyebutkan terdapat beberapa 
syarat yang harus dipenuhi agar proses belajar itu bisa berlaku, yaitu:53 
1) Harus ada perangsang (stimulus). Dan perangsang ini harus 
mudah dipahami oleh orang yang belajar. Misalnya, soal-soal 
yang diberikan oleh guru. 
2) Pelajar harus bergerak balas (respon) kepada perangsang 
tersebut. Kalau pelajar tidak berbuat apa-apa ketika diberi soal, 
maka si pelajar tadi tidak dikatakan belajar.  
3) Gerak balas itu diberi peneguh (tsawab) agar gerak balas itu 
bersifat kekal.  
Misalnya, guru menanyakan kepada siswanya, apa nama buah ini? 
Bila siswa menjawab buah jeruk, dan memang benar, kemudian guru 
tersenyum dan mengatakan bahwa jawaban kamu benar. Maka 
ucapan benar tadi merupakan peneguhan terhadap jawaban (gerak 
balas) siswa terhadap soal guru (perangsang). 
Dalam al-Qur’an, teori ini bisa diambil dari pentahapan proses 
pengkondisian umat Islam agar mempunyai kepribadian yang islami. 
                                                          
53 Langgulung, Asas-Asas ., loc.cit., hlm. 362. 
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Bagaimana Islam mengkondisikan umatnya yang ketika itu masih 
menyembah berhala, menjadi manusia yang hanya mentauhidkan 
Allah semata. Islam mampu mengkondisikan bangsa Arab menjadi 
bangsa yang mempunyai peradaban yang tinggi dan kepribadian yang 
mulia. Mampu menciptakan kehidupan yang tidak berorientasi pada 
materialisme dan hedonisme, melainkan kepada kehidupan yang 
beragama. Tentunya dalam pengkondisian ini, Islam memberikan 
tsawab bagi umatnya, yaitu berupa balasan pahala dan surga kelak di 
akhirat nanti dan adzab bagi yang melanggarnya (walaupun bersifat 
abstrak).  
Pengkondisian merupakan langkah yang dilakukan oleh Islam 
dalam proses pembelajaran bagi umatnya untuk menjadikan 
komunitas masyarakat yang lebih baik. Itulah yang dilakukan oleh 
nabi Muhammad dalam membentuk bangsa Arab menjadi masyarakat 
yang berperadaban. Dalam pengkondisian ini, Islam memberikan 
tsawab dan adzab agar proses belajar dapat berjalan secara efektif dan 
memberikan motivasi tersendiri bagi peserta didik.   
d. Tafakkur (Berpikir) 
Bertafakur adalah pangkal dari segala kebaikan. Bertafakur 
merupakan pekerjaan hati yang utama dan paling bermanfaat. 54 
Pikiran dan niat dalam hati yang terlintas dalam hati akan diikuti oleh 
perbuatan dan perkataan. Mereka juga menegaskan bahwa seseorang 
dapat dengan mudah mengubah pikiran dan angan-angan yang negatif 
sebelum menjadi syahwat. Mengubah niat buruk lebih mudah 
daripada mencegah yang sudah menjadi perilaku dan perbuatan dalam 
hidup bahkan menjadi kebiasaan. Jika sudah terlanjur menjadi 
kebiasaan, maka untuk menghilangkan kebiasaan ini adalah dengan 
cara membiasakan perbuatan yang berlawanan dengan kebiasaan 
tersebut. Pembahasan ini telah dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziah, yaitu: 
Dorongan niat akan menjadi pikiran, jika belum Anda turuti; 
dorongan pikiran akan menjadi syahwat jika belum juga Anda 
lakukan. Karena itu, perangilah hal tersebut. Jika hal itu belum 
juga Anda lakukan, akan menjadi azimah (kemauan keras); jika 
tidak Anda tolak, akan menjadi perbuatan; dan jika tidak Anda 
                                                          
54 Malik Badri, Tafakkur., loc.cit., hlm. 19. 
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ikuti dengan yang bertolak belakang dengannya, akan menjadi 
kebiasaan yang sulit dihilangkan.55 
Tafakur merupakan ibadah yang bebas, artinya terlepas dari 
segala ikatan kecuali satu ikatan saja, yaitu tafakur tentang Zat Allah. 
Seorang mukmin bebas dan merdeka untuk melihat dan berimajinasi. 
Tafakur merupakan pengembaraan pikiran menerobos dinding tanda-
tanda kekuasaan Allah di alam raya ini menuju Sang Maha Pencipta 
dan Maha Pemelihara. Oleh karena itu, al-Qur’an sangat 
menganjurkan agar manusia memfungsikan akalnya secara optimal 
untuk mencari kebenaran dengan melakukan percobaan (experiment). 
Hal ini sebagaimana dijumpai dialog Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an: 
”Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. Allah befirman: ’Belum 
yakinkah kamu?’ Ibrahim menjawab: Aku telah meyakininya, akan tetapi 
agar hatiku tetap mantap.... ”56 
Dari hal-hal tersebut, jelaslah bahwa tafakur dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengannya, seperti zikir, merupakan tiang penting 
untuk mengubah pandangan seorang muslim terhadap dirinya dan 
kesiapannya untuk mengubah perilaku dan kebiasaannya. Tanpa 
proses perubahan itu, ia tidak mungkin dapat meluruskan tingkah 
laku dan kebiasaannya.  
Tentang berpikir ini, Syekh al-Zarnuji selalu mengikutsertakan 
aktifitas ta’ammul (merenungkan). Karena dua aktifitas tersebut 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Beliau 
mengingatkan,  
”Dan seyogyanya bagi orang yang mencari ilmu, hendaknya 
seluruh waktunya dapat digunakan untuk merenung dan 
memikirkan kehalusan ilmu. Karena untuk mendapatkan hasil 
ilmu yang lembut itu, harus dengan jalan berpikir dan 
merenung secara sungguh-sungguh. Karena itu dikatakan: 
berpikirlah, tentu kamu akan menemukannya. Demikian juga 
hendaknya selalu menggunakan ta’amul (perenungan)....Dalam 
ilmu ushul fikih dikatakan bahwa merenung adalah menjadi 
dasar pokok yang penting”.57 
                                                          
55Ibid., hlm. 20. 
56 QS. Al-Baqarah: 260.  
57 Syekh al-Zarnuji, loc.cit., hlm. 61-62.  
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Tafakur merupakan kunci segala kebaikan karena akan 
membentuk segala kegiatan kognitif seorang mukmin dengan zikir 
kepada Allah, bertafakur memahami hikmah-hikmah yang terkandung 
dalam keajaiban segala ciptaan-Nya dari segala sisi-sisinya. Tafakur 
merupakan faktor pemantapan keimanan dan pembeda keimanan 
para muttaqin. Dalam proses tafakur ini selalu diikuti dengan 
perenungan-perenungan yang mengantarkan peserta didik 
menemukan jawabannya.  
e. Ijtihad  
Ijithad58 berasal dari akar kata jahada, yang berarti mencurahkan 
segala kemampuan atau menanggung beban kesulitan59 dan berusaha 
dengan sungguh-sungguh. 60 Ijtihad mengikuti wazan ifti’al yang 
menunjukkan arti berlebih (mubalaghah) dalam perbuatan. Maka arti 
ijtihad menurut bahasa adalah mencurahkan semua kemampuan 
dalam segala perbuatan. Kata-kata ijtihad ini tidak dipergunakan 
kecuali pada hal-hal yang mengandung kesulitan dan memerlukan 
banyak tenaga.61 
Ijtihad menurut istilah, banyak definisi yang diberikan oleh para 
ahli, yaitu:  
1. Imam al-Amidi berpendapat, ”ijtihad adalah mencurahkan 
semua kemampuan untuk mencari hukum syara’ yang 
bersifat dhanni (dugaan), sampai merasa dirinya tidak mampu 
untuk mencari tambahan kemampuannya itu”.  
2. Al-Ghazali mengatakan, ”ijtihad secara mutlak adalah 
mencurahkan kemampuan untuk mendapatkan ilmu tentang 
hukum syara’”.  
3. Imam al-Syaukani mendefinisikan ijtihad yaitu mencurahkan 
kemampuan guna mendapatkan hukum syara’ yang bersifat 
operasional dengan cara istimbath (mengambil kesimpulan 
hukum).62 
                                                          
58Ijtihad dalam Islam biasanya digunakan dalam ilmu ushul fiqih yang mengkaji 
tentang proses penggalian hukum Islam. Akan tetapi peneliti di sini mengadopsi dalam 
istilah saja yang dikaitkan dengan belajar. 
59 Yusuf Qardhawy, Ijtihad dalam Syari’at Islam; Beberapa Pandangan Analitis Tentang 
Ijithad Kontemporer, terj., Achmad Syathori (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 1. 
60 Munawwir, loc.cit., hlm. 217. 
61 Qardlawy, op.cit., hlm. 1. 
62Ibid., hlm. 2-3. 
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Dari berbagai pengertian di atas, maka ijtihad adalah usaha mencurahkan 
segala kemampuan hingga batas terakhir guna mendapatkan ilmu tentang hukum 
syara’ yang bersifat dhanni dengan cara istimbath. Kaitannya dengan belajar, maka 
ijtihad merupakan proses pencarian ilmu pengetahuan (tidak hanya hukum 
syara’) dengan mengerahkan semua kemampuan dan potensi yang dimiliki hingga 
batas akhir.  
Dengan ijtihad, peserta didik berusaha memecahkan masalah baru yang 
dihadapinya, mencari ilmu pengetahuan, dan membentuk sendiri pengetahuan 
yang baru dengan mengerahkan segala kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya. Tujuannya untuk mendapatkan kebenaran sesuatu dengan 
menjadikan realitas yang ada sebagai alat bantu dalam proses ijtihad tersebut. Di 
sini peserta didik dituntut untuk berusaha keras dan sungguh-sungguh dalam 
melakukannya. Hal ini sebagaimana ayat al-Qur’an yang menjelaskan bagaimana 
Nabi Ibrahim mencari Tuhan yang sebenarnya. Surat Al-An’am ayat 76 
menyebutkan:63 
”Tatkala datang malam menyelimutinya, ia melihat bintang. Maka ia berkata, 
apakah ini Tuhanku? Namun setelah bintang itu menghilang, dia berkata, aku 
tidak suka kepada yang hilang ”. 
Oleh karena itu, maka ijtihad merupakan aspek belajar dengan cara 
mencurahkan segala kemampuan yang ada hingga batas akhir untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, kebenaran, maupun memecahkan masalah 
baru. Dalam hal ini peserta didik diperkenankan untuk mengoptimalkan 
kemampuan, potensi dan pengetahuan yang telah dimiliki untuk diolah sehingga 
mendapatkan pengetahuan yang dicari-cari. 
 
f. Hurriyyah (Kebebasan) 
Langkah pertama yang diambil untuk menciptakan kebebasan adalah 
melepaskan manusia dari kekuasaan manusia atau makhluk lain sebagai 
sesembahan menuju kepada penyembahan mutlak kepada Allah. 64  Islam 
sangat menekankan makna ini, karena menyembah selain Allah dan tunduk 
                                                          
63  Menurut Saleh ‘Abdulah ayat tersebut (dari ayat 76-79) memperlihatkan 
bagaimana Nabi Ibrahim mengikuti pemikiran deduksi untuk mencapai kesimpulan, 
bahwa sungguh yang ada di dalam ini hanyalah Allah semata. Saleh, loc. cit., hlm. 216. 
64 Firman Allah “Katakanlah Muhammad, wahai Ahli Kitab, marilah menuju kepada 
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain 
Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 
menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
(kepada mereka), ’saksikanlah bahwa kami adalah orang muslim’” (QS. Ali ’Imran: 64). Al-
Qur’an dan Terjemahnya, loc. cit., hlm. 58. 
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serta mencari perantara selain-Nya akan membekukan bakat-bakat manusia 
dan menghina dirinya yang menyebabkan ia selalu takut dan cemas, yang 
tidak akan membawa kepada kebenaran. Sedangkan tauhid dan iman 
kepada Allah akan membebaskan kekuatan dan membukakan jalan untuk 
melepaskan diri ke ufuk yang lebih luas tanpa terikat kecuali oleh 
kebenaran, kebaikan dan keadilan.65 
Setelah mengetahui konsep utama kebebasan dalam Islam, maka perlu juga 
diketahui prinsip-prinsip kebebasan dalam Islam, yaitu: 
1) Adanya pertalian antara kebebasan dengan keadilan dan persamaan 
(QS. Al-Maidah:8, QS.Al-Nahl:90, dan QS.Al-Hujurat:9). Hal ini 
dimaksudkan agar kebebasan itu terlaksana tanpa kekerasan maupun 
paksaan.   
2) Kebebasan dalam Islam disertai oleh sikap toleransi, persaudaraan, 
kasih sayang, tetapi dengan tegas, kontrol, dan adanya kekuatan 
undang-undang. 
3) Kebebasan bertitik tolak pada kepercayaan akan harga diri manusia. 
Karena harga diri inilah yang memunculkan keutamaan dan kebaikan.  
4) Kebebasan menyelaraskan antara kemaslahatan hak-hak individu 
dengan hak-hak masyarakat. Artinya ketika individu memenuhi 
kebebasannya, maka ia harus menjaga kepentingan masyarakat.   
5) Kebebasan yang bertanggung jawab yang dibingkai dalam bingkaian 
agama, akhlak, akal dan keindahan.66 
Kaitannya dengan belajar adalah kebebasan dijadikan sebagai titik tolak 
bagi peserta didik dalam proses belajar. Artinya, peserta didik yang telah 
memiliki harga diri dan kehormatan diri dihormati layaknya sebagai manusia 
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa belenggu apapun, juga 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang diinginkan tanpa batas. Karena 
masing-masing individu mempunyai perbedaan kemauan dan kehendak yang 
harus dijaga dan dihormati, asalkan tidak menyimpang dari prinsip kebebasan 
dalam Islam.  
Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa aspek belajar dalam Islam 
terdiri dari aspek akhlak yang lebih menekankan pada perilaku (psikomotorik), 
yang terdiri dari taqlid, tajribah wa khatha’, dan ta’wid; juga terdapat aspek fikr 
(kognitif) yang terdiri dari tafakkur dan ijtihad; dan aspek insaniyah (humanistik) 
                                                          
65 Langgulung, Beberapa Pemikiran, loc.cit., hlm. 47-48. 
66Ibid., hlm. 61-79. 
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yang berupa hurriyyah. Kesemuanya itu merupakan satu kesatuan yang saling 
melengkapi.  
 
Kesimpulan 
 Apapun kegiatannya dalam belajar baik membaca, menelaah, 
mengembangkan keterampilan, meneliti, membuat karya, maupun merubah 
kondisi psikologis dan fisiologis kearah yang lebih baik adalah tergantung pada 
efektifitas dalam belajar. Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional 
yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan efektifitas dalam belajar para siswa 
perlu memperhatikan hal-hal berikut :  
a. Kondisi internal, yaitu kondisi yang ada dalam diri siswa itu sendiri seperti 
kesehatan, keamanan, ketentraman dan sebagainya. Siswa dapat belajar 
dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya terpenuhi. Menurut 
Maslow ada lima kebutuhan primer manusia yaitu:  
1. Kebutuhan psikologis yaitu kebutuhan jaman misalnya makan, minum, 
istirahat dan kesehatan.  
2. Kebutuhan akan rasa aman  
3. Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta 
4. Kebutuhan akan status  
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri  
b. Kondisi Eksternal yaitu kondisi yang ada diluar diri manusia misalnya 
kebersihan. Penerangan, keadaan lingkungan dan sebagainya. Untuk belajar 
yang efektif diperlukan adanya kondisi lingkungan fisik yang baik seperti, 
ruang belajar yang baik, penerangan yang cukup dan sarana belaiar yang 
memadai. 
 Dari beberapa teori belajar menurut Islam yang dikemukakan diatas, 
dapatlah disimpulkan bahwa keberhasilan dalam belajar adalah tergantung 
kemudian kepada insan pembelajarnya. Memiliki niat, kemauan yang kuat, 
motivasi yang tinggi adalah faktor internal yang memacu diri untuk terus belajar 
dan belajar sepanjang hayat. Bukankah menuntut ilmu sejak dari buaian sampai 
ke liang lahat merupakan konsep dasar Islam dalam mencetak insan pembelajar 
sehingga menjadi manusia paripurna (insan kamil)  
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